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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya permasalahan yang terjadi pada proses belajar mengajar,
khususnya pada mata pelajaran IPA. Guru mengandalkan bahan ajar berupa buku teks (buku paket)
dan lembar kerja siswa (LKS) sebagai pedoman dan sumber belajar, sedangkan kualitas buku teks
(buku paket) masih kurang memadai. Buku teks yang dirancang hanya ditekankan pada misi
penyampaian materi kepada siswa saja tanpa memikirkan bahwa materi tersebut mudah dipahami oleh
siswa atau tidak. Isinya pun lebih banyak tentang narasi materi dan minimnya foto atau gambar,
sehingga membuat siswa jenuh dan malas untuk membaca.

Tujuan penelitian ini adalah (1) mengembangkan produk bahan ajar modul berbentuk booklet
yang layak dan tervalidasi oleh validator (2) mengetahui keefektifan modul pembelajaran booklet
untuk materi hubungan antara gaya, gerak, dan energi pada siswa kelas V (3) mengetahui kemampuan
mendeskripsikan hubungan antara gaya, gerak, dan energi pada siswa kelas V dengan menggunakan
booklet.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and Development).
Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa Inggris disebut Research and Development
merupakan suatu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji
keefektifan produk tersebut.

Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian yang meliputi
lembar validasi, lembar angket respon guru dan siswa, tes. Lembar validasi digunakan untuk
mengetahui kelayakan modul pembelajaran yang dikembangkan. Lembar angket guru dan siswa
digunakan untuk mengetahui data tentang keefektifan modul booklet. Tes digunakan dengan
memberikan soal pre test dan post test untuk mengetahui perbedaan nilainya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa validitas modul pembelajaran sangat valid dengan
presentase skor 95% dari segi uji validasi materi dan 94% dari segi uji validasi media. Keefektifan
modul pembelajaran booklet diperoleh hasil respon guru terhadap pengembangan modul diperoleh
skor 94% dan respon siswa terhadap pengembangan modul diperoleh skor 95% sehingga modul bisa
dikatakan efektif. Kemampuan dapat dilihat dari nilai uji t dengan menggunakan paired sample t test
yang menunjukkan terdapat perbedaan nilai post test dan pre test terhadap hasil belajar siswa.

KATA KUNCI : modul, booklet, hubungan antara gaya, gerak, dan energi.
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l. PENDAHULUAN

Dalam proses pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru di sekolah
menggunakan bahan ajar berupa buku teks
(buku paket) dan lembar kerja siswa (LKS)
sebagai sumber belajar. Guru
menggunakan metode ceramah dengan
menyampaikan materi yang terdapat di
buku teks (buku paket) dan tanpa
menggunakan media  pembelajaran.
Pembelajaran di kelas bersifat terpusat
pada guru. Proses pembelajaran yang
dilakukan di kelas V SDN Lirboyo 4
Kediri menjadi kurang efektif. Siswa
kurang aktif dalam proses pembelajaran
dan kesulitan dalam memahami materi
yang disampaikan. Siswa memiliki minat
baca yang rendah, dapat diketahui dari
observasi dan pada saat siswa diberi tugas
dari guru tentang materi yang telah
disampaikan, mereka langsung
mengerjakan tanpa membaca materi atau
mencari jawaban yang ada di buku,
sehingga banyak kesalahan dalam hasil
tugas tersebut.

Pada satu sisi, tersedianya buku teks
yang berkualitas masih sangat kurang.
Buku teks dirancang hanya lebih
ditekankan pada misi penyampaian materi
saja tanpa memikirkan bahwa buku teks
tersebut mudah dipamahi atau tidak.
Dalam aktifitas pembelajaran saat ini pun,
guru hanya menggunakan materi yang

tercantum dalam buku paket saja.
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Sedangkan isi dari buku paket dan buku
lembar kerja siswa lebih banyak berisikan
narasi tentang suatu peristiva dan
minimnya foto atau gambar yang
menyebabkan siswa jenuh dan malas untuk
membaca.

Apabila siswa membuka sebuah
buku teks pelajaran, biasanya yang
ditemukan adalah halaman yang penuh
dengan  deretan tulisan  kecil-kecil,
terkadang juga dilengkapi dengan gambar
atau diagram. Semua itu disusun dengan
layout yang kaku demi memaksimalkan
tempat yang ada.

Berdasarkan hasil observasi
terhadap aktivitas pembelajaran IPA
kKhususnya pada materi mendeskripsikan
hubungan antara gaya, gerak dan energi di
SDN Lirboyo 4 Kediri, ternyata banyak
siswa yang belum bisa memahami materi
tersebut. Terbukti pada nilai tugas yang
diperoleh pada materi hubungan antara
gaya, gerak, dan energi kelas V pada tahun
ajaran 2016/2017, dari 37 siswa hanya 17
siswa atau sebesar 45,9% nilai di atas
KKM sebesar 70 dalam pelajaran IPA.
Dalam  KTSP  suatu

dikatakan tuntas apabila melampaui Target

pembelajaran

Pencapaian Kompetensi (TPK) vaitu
sebesar 75%, sedangkan siswa hanya
mencapai 45,9%. Jadi, pelajaran IPA
materi mendeskripsikan hubungan antara

gaya, gerak, dan energi di kelas VV Sekolah
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Dasar Negeri Lirboyo 4 Kota Kediri belum
tuntas.

Berdasarkan permasalahan di atas,
peneliti  memberikan alternatif dalam
upaya meningkatkan minat belajar IPA,
yaitu melalui pengembangan bahan ajar
yang menarik dan relevan, sehingga
kegiatan belajar mengajar lebih efektif dan
tujuan pembelajaran akan tercapai sesuai
dengan standar kompetensi dan
kompetensi dasar. Bahan ajar yang akan
digunakan adalah modul.

Dalam pembelajaran, buku teks
termasuk dalam bahan ajar. Pengertian
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan
yang digunakann untuk membantu guru
atau instruktur dalam  melaksanakan
kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan
yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis
maupun bahan tidak tertulis. Dwicahyono,
(2014:171)

Bahan ajar merupakan seperangkat
materi yang disusun secara sistematis,
untuk  mengembangkan  bahan  ajar
hendaknya harus mengetahui cakupan
bahan ajar. Ada tujuh cakupan bahan ajar
yang perlu diketahui, vyaitu: 1) mata
pelajaran, standar kompetensi, kompetensi
dasar, indikator, dan tempat belajar; 2)
petunjuk belajar (Petunjuk siswa atau
guru); 3) materi utama dalam bahan ajar;

4) Informasi pendukung; 5) Latihan-
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latihan; Petunjuk kerja; 6) Penilaian atau
evaluasi.

Cece Wijaya dalam (Dwicahyono,
2014:177) menyatakan bahwa modul dapat
dipandang sebagai paket program yang
disusun dalam bentuk satuan tertentu guna
keperluan belajar.

Pada dasarnya modul adalah sebuah
bahan ajar yang disusun secara sistematis
dengan bahasa yang mudah dipahami oleh
peserta didik sesuai tingkat pengetahuan
dan usia mereka, agar mereka dapat belajar
sendiri (mandiri) dengan bantuan atau
bimbingan yang minimal dari pendidik
Prastowo (2014 : 106)

Modul sebagai satu kesatuan bahan
belajar yang disajikan dalam bentuk “self-
instruction” yang artinya bahan belajar
yang disusun di dalam modul dapat di
pelajari siswa secara mandiri dengan
bantuan yang terbatas dari guru atau orang
lain. Dengan kata lain, modul adalah suatu
unit yang berdiri sendiri dan terdiri atas
suatu rangkaian kegiatan belajar yang
disusun untuk membantu siswa mencapai
sejumlah tujuan yang dirumuskan secara
khusus dan jelas, Departemen Pendidikan
Nasional (2002:5). Dengan demikian,
pengajaran modul dapat disesuaikan
dengan perbedaan individual siswa, yakni
mengenai kegiatan belajar dan bahan
pelajaran. Modul yang disusun akan

ditampilkan berbentuk booklet.

simki.unpkediri.ac.id
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“Booklet adalah sebuah buku kecil
yang memiliki paling sedikit lima halaman
tetapi tidak lebih dari empat puluh delapan
halaman  diluar
(Satmoko, 2006). Booklet berisikan

informasi-informasi penting, yang isinya

hitungan ~ sampul”

harus jelas, tegas, mudah dimengerti dan
akan lebih menarik jika Booklet tersebut
disertai gambar.

Il. METODE

Model penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model ADDIE.
Model penelitian ADDIE merupakan salah
satu model desain sistem pembelajaran
yang memperlihatkan tahapan-tahapan
dasar desain sistem pembelajaran yang
sederhana dan mudah dipelajari, Pribadi
(2011: 125)

Model ini sesuai dengan namanya,
“terdiri dari lima fase atau tahap utama
yaitu, (A)nalysis, (D)esign, (D)evelopment,
(I)mplementation, (E)valuation”.

Kelima fase atau tahap dalam model
ADDIE perlu dilakukan secara sistematik.
Akan tetapi, dalam penelitian ini peneliti
membatasi penelitian yang dilakukan yakni
Analysis, Design, Development (ADD)
saja. Hal ini karena adanya keterbatasan
waktu dan biaya dalam pelaksanaan
penelitian.

Instrumen pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah

angket dan tes. Angket terbagi menjadi dua
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yaitu angket validasi ahli materi dan media

serta angket respon guru dan angket respon

siswa, sedangkan tes digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa.

Teknik analisis data dari penelitian
pengembangan ini menggunakan dua
teknik analisis data, yaitu teknik analisis
diskriptif kualitatif dan teknik analisis
kuantitatif.

Data kualitatif berupa komentar dan
saran. Sedangkan data kuantitatif, yaitu
meliputi tiga jenis data yaitu kevalidan,
keefektifan, dan kemampuan belajar siswa.

Data kevalidan diperoleh dari hasil
angket validasi yang dilakukan oleh ahli
materi dan ahli media guna untuk menilai
kevalidan modul booklet. Adapun data
yang diperoleh akan di analisis sebagai
berikut. Data hasil angket dianalisis
secara deskriptif kuantitatif dengan cara:

a. Menghitung total skor maksimal yang
diperoleh dari hasil validasi ahli.

b. Menghitung presentase hasil validasi
berdasarkan angket validasi yang
diperoleh dari validator menurut
Akbar (2013:78), dengan
menggunakan rumus sebagai berikut.

Validitas ahli (V-ah) = %x 100 0 = ---.. 04

Keterangan :

TSe = total skor empiric

TSh = total skor maksimal

c. Mengubah pencapaiaan skor menjadi

bentuk kualitatif, mengacu pada

simki.unpkediri.ac.id

116 Il



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

kategori validitas menurut Akbar
(2013:78), yaitu sebagai berikut.

Tabel 1. Kriteria Kevalidan

Pencapaian nilai | Kategori
(skor) validitas Keterangan
2500 — 40.00 Tldgk T|Qak boleh
valid digunakan
41.00 — 55.00 Kure}ng T|Qak boleh
valid digunakan
Boleh
Cukup digunakan
56.00 - 70.00 valid setelah revisi
besar
Boleh
. digunakan
71.00 — 85.00 Valid dengan revisi
kecil
Sangat baik
86.00—100.00 | “angat untuk
valid :
digunakan.
Riduwan, (2010: 15)
Data keefektifan diukur

menggunakan instrumen berupa lembar

angket respon guru dan respon siswa. Data

hasil angket dianalisis secara deskriptif

kuantitatif dengan cara :

a. Menghitung total skor maksimal yang
diperoleh dari hasil validasi ahli

b. Menghitung presentase hasil validasi
berdasarkan angket validasi yang
diperoleh dari validator menurut

Akbar (2013:78), dengan menggunakan

rumus sebagai berikut.
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Validitas ahli (V-ah) = T=x 100 % = ---..%

Keterangan :

TSe = total skor empiris

TSh = total skor maksimal

c. Mengubah pencapaiaan skor menjadi
bentuk kualitatif, mengacu pada
kategori validitas menurut Akbar

(2013:78), yaitu sebagai berikut

Tabel 2. Kriteria Kevalidan

Pencapaian nilai | Kategori
o Keterangan
(skor) validitas
95 00 — 40.00 Tidak Tidak boleh
valid digunakan
41.00 — 55.00 Kura_lng Tl_dak boleh
valid digunakan
Boleh
56.00 — 70.00 Cuk_up dlgunakar_1 _
valid setelah revisi
besar
Boleh
71.00-85.00 | Valid dd'gunakar.‘ .
engan revisi
kecil
Sangat baik
86.00 100,00 | “andat untuk
valid .
digunakan.

Riduwan, (2010: 15)

Data kemampuan mendeskripsikan
hubungan antara gaya, gerak, dan energi
merupakan  data  kuantitatif ~ yang
didapatkan melalui hasil Pre test dan Post
test yang dilakukan oleh siswa pada awal

dan akhir penelitian.
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Menghitung hasil belajar siswa
menggunakan paired sample t test dengan
aplikasi SPSS (Stastistical Package for the
Social Sciences). Pengujian menggunakan
menggunakan paired sample t test
bertujuan untuk mengetahui perbedaan
nilai post test dan pre test.

1. HASIL DAN KESIMPULAN

Hasil pengembangan meliputi tiga
hal vyaitu kevalidan, keefektifan, dan
kemampuan belajar siswa.

Kevalidan diukur dengan
menggunakan angket validasi ahli. Hasil
validasi diperoleh dari dua validator, yaitu
ahli materi dan ahli media. Penilaian ahli
materi didapatkan hasil yang menunjukkan
presentase 95% dan ahli media 94%,
sesuai dengan tabel kevalidan nilai tersebut
berada pada kualifikasi skor kualitatif
sangat valid.

Keefektifan diukur dari hasil nilai
angket respon guru dan respon siswa.
Respon guru menunjukkan presentase 94%
dan respon siswa meunjukkan presentase
95%, sesuai dengan tabel kevalidan nilai
tersebut berada pada kualifikasi skor
kualitatif sangat valid.

Kemampuan siswa diukur dari hasil
penilaian hasil belajar siswa yaitu pre-test
dan post-tes menggunakan uji t dengan
menggunakan paired sample t test didapat
Sig. (2-tailed) yaitu 0,00. Menunjukkan
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terdapat perbedaan nilai post test dan pre

test terhadap hasil belajar siswa.
Berdasarkan  hasil  pengembangan

modul booklet materi mendeskripsikan
hubungan antara gaya, gerak, dan energi
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Validitas modul pembelajaran booklet
materi hubungan antara gaya, gerak,
dan energi siswa kelas V dapat dilihat
dari hasil validasi ahli, diperoleh hasil
sebagi berikut. Kualitas modul yang
dikembangkan adalah sangat valid
dengan presentase skor 95% dari segi
uji validasi materi dan 94% dari segi
uji validasi media.

2. Keefektifan modul  pembelajaran
booklet materi hubungan antara gaya,
gerak, dan energi siswa kelas V dapat
dilihat dari hasil angket guru dan
siswa, diperoleh hasil sebagai berikut.
Respon guru terhadap pengembangan
modul diperoleh skor 94% dan respon
siswa terhadap pengembangan modul
diperoleh skor 95%. Sehingga modul
dapat dikatakan efektif.

3. Kemampuan mendeskripsikan

hubungan antara gaya, gerak, dan

energi dengan menggunakan modul
booklet pada siswa kelas V dapat
dilihat dari hasil uji t, diperoleh hasil
sebagai berikut. Nilai uji t dengan
menggunakan paired sample t gtest

didapat Sig. (2-tailed) vyaitu 0,00.

simki.unpkediri.ac.id
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Sehingga hasil sign. (2-tailed) 0,00 <
0,05, yang artinya menunjukkan
terdapat perbedaan nilai post test dan

pre test terhadap hasil belajar siswa.
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